BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian di SLBN 5 Kota

Bengkulu, dapat dismpulkan bahwa:

1. Guru memiliki berbagai strategi dalam mengelola burnout
merupakan strategi koping holistik yang mencakup aspek
emosional, sosial, spiritual, dan profesional. Guru
berupaya menjaga keseimbangan diri dengan mengambil
jeda, mencari suasana baru, serta mengikuti kegiatan
religius seperti doa bersama dan pengajian untuk
memperoleh ketenangan batin serta memaknai pekerjaan
sebagai ibadah. Selain itu, dukungan sosial dari rekan
kerja, kepala sekolah, dan keluarga menjadi sumber
motivasi serta solusi dalam menghadapi tekanan Kerja.
Dengan strategi tersebut, guru mampu mempertahankan
kesejahteraan emosional, meningkatkan motivasi, dan
menjaga kinerja dalam menghadapi tuntutan pendidikan

anak berkebutuhan khusus.
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2. Faktor pendukung dalam pengelolaan burnout pada guru
SLBN 5 Kota Bengkulu antara lain adanya kerja sama
antar guru, pembagian tugas yang jelas, dukungan kepala
sekolah, serta lingkungan kerja yang religius dan
harmonis. Dukungan keluarga juga menjadi aspek penting
yang membantu guru menjaga keseimbangan emosional
di luar lingkungan sekolah. Sementara itu, faktor
penghambat yang dihadapi guru meliputi  beban
administrasi yang berat, keterbatasan tenaga pendidik,
serta tingginya tuntutan —emosional dari siswa
berkebutuhan khusus yang memerlukan perhatian intensif.
Kombinasi faktor-faktor ini berpengaruh terhadap tingkat
kelelahan dan kemampuan guru dalam mempertahankan
kinerja. Oleh karena itu, keberadaan dukungan sosial dan
sistem kerja yang kondusif menjadi elemen kunci dalam
meminimalkan burnout dan menjaga kesejahteraan

psikologis guru di lingkungan SLB.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan tersebut, penelitian ini
memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Guru SLBN 5 Kota Bengkulu
Guru diharapkan dapat terus meningkatkan
keterampilan dalam  mengelola  burnout  melalui
pengendalian diri, manajemn waktu, dan penerapan
Strategi  Coping positif seperti  relaksasi, berbagi
pengalaman dengan rekan sejawat, serta menjaga
keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi.
Guru juga disarankan untuk lebih peka mengenali tanda-
tanda awal kelelahan emosional yang mungkin muncul
akibat beban kerja maupun tuntutan emosional saat
mengajar anak berkebutuhan khusus.
2. Pihak sekolah
Diharapkan dapat memberikan dukungan berupa
pelatihan manajemen stres, kegiatan rekreasi, membangun

lingkungan kerja yang sehat dan saling mendukung serta
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memberikan apresiasi terhadap kinerja guru untuk
menjaga motivasi dan mengurangi resiko burnout.
. Pemerintah maupun instansi

Perlu adanya perhatian lebih  terhadap
kesejahteraan guru SLB, baik dalam hal fasilitas, beban
kerja, maupun penghargaan atas dedikasi mereka.
. Peneliti selanjutnya

Disarankan  melakukan kajian yang  lebih
mendalam dengan melibatkan lebih banyak responden dan
menggunakan metode campuran agar diperoleh gambaran
yang lebih komprehensif mengenai burnout guru di
sekolah luar biasa. Penelitian ini juga masih terbatas pada
jumlah informan yang sedikit dan waktu pengumpulan
data yang singkat, sehingga kajian mendatang diharapkan
dapat memperluas fokus pada faktor lain seperti dukungan
kebijakan sekolah dan pelatihan manajemen stres bagi

guru SLB.
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5. Untuk Prodi Bimbingan dan Konseling Islam
Prodi Bimbingan dan Konseling Islam diharapkan
dapat menyelenggarakan program pelatihan atau
workshop tentang manajemen Burnout dan konseling
Islami bagi guru, khususnya di sekolah inklusi atau SLB,
sehingga guru memiliki keterampilan dasar untuk
mengelola stres dan menjaga kesehatan mental mereka

secara mandiri maupun dengan bantuan konselor sekolah.
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